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Analgesic and Antiinflammatory Test of Binjai Leaves (Mangifera caesia 

Jack.) Leaf Extract and Fraction on Male White Rats 

 

Catrina Kinanti 

08061181823121 

 

ABSTRACT 

Binjai (Mangifera caesia Jack.) is a plant that is empirically used by the people of 

Bangka Belitung as an alternative treatment for pain and inflammation. Binjai 

leaves contain secondary metabolites such as flavonoids, tannins, and steroids that 

have the potential as analgesic and antiinflammatory. This study aims to 

determine the characteristics of the extract, the effect of extract and fraction of 

Binjai leaves as analgesic and antiinflammatory, and the compounds in the active 

fraction of Binjai leaves. The Wistar rats were divided into 6 groups, namely the 

negative control group, the positive control group which was given 4.5 mg/KgBW 

of Diclofenac Sodium, the ethanol extract, the n-hexane fraction, the ethyl acetate 

fraction and the ethanol-water fraction at a dose of 300 mg/KgBW. Pain was 

created by inducing acetic acid 0.6% w/v intraperitoneally one hour after 

administration of the solution samples. Inflammation was created by inducing 

carrageenan 1% w/v subplantar one hour after administration of the solution 

samples. Parameters observed included the amount of writhing, %analgesic, 

%inflammation, and %inflammation inhibition. The data were analyzed using One 

Way ANOVA test to see the difference in the percentage of analgesic and 

antiinflammatory effects between groups. The characterization results showed that 

the ethanol extract of Binjai leaves met the parameter limits according to the 

Indonesian Ministry of Health (2008). The test results showed that the ethyl 

acetate fraction gave the largest percentage with analgesic percentage was 74.02% 

and inflammation inhibition percentage was 60.11% followed by ethanol extract, 

n-hexane fraction, and ethanol-water fraction. Statistical analysis stated that each 

parameter showed a significant difference in each group (p<0.05). It can be 

concluded that the ethyl acetate fraction is the most optimal fraction in providing 

analgesic and anti-inflammatory effects. 

Keywords : Mangifera caesia Jack., Analgesic, Antiinflammatory, Writhing 

Test, Rat Paw Edema  
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Uji Analgetika dan Antiinflamasi Ekstrak dan Fraksi Daun Binjai 
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                                                         ABSTRAK 

Binjai (Mangifera caesia Jack.) merupakan salah satu tanaman yang dipercaya 

masyarakat Bangka Belitung sebagai alternatif pengobatan nyeri dan peradangan. 

Daun Binjai mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan steroid 

yang berpotensi sebagai anti nyeri dan anti radang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik ekstrak, pengaruh pemberian ekstrak dan fraksi daun 

binjai terhadap efek analgetika dan antiinflamasi, serta golongan senyawa pada 

fraksi aktif daun binjai. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok 

kontrol negatif, kelompok kontrol positif yang diberi Na diklofenak 4,5 

mg/KgBB, kelompok perlakuan ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat 

dan fraksi etanol-air dosis 300 mg/KgBB. Nyeri dibuat dengan cara menginduksi 

asam asetat 0,6% b/v secara i.p satu jam setelah pemberian larutan uji. Inflamasi 

dibuat dengan cara menginduksi karagenan 1% b/v secara subplantar satu jam 

setelah pemberian larutan uji. Parameter yang diamati meliputi jumlah geliat, 

%analgetika, %radang, dan %inhibisi radang. Data dianalisis menggunakan uji 

One Way ANOVA untuk melihat perbedaan persentase efek analgetika dan 

antiinflamasi antar kelompok. Hasil karakterisasi menunjukan bahwa  ekstrak 

etanol daun binjai memenuhi batasan parameter sesuai dengan Depkes RI (2008). 

Hasil pengujian menunjukan bahwa fraksi etil asetat memberikan persentase 

paling besar dengan %analgetika sebesar 74,02% dan %inhibisi radang sebesar 

60,11% diikuti dengan ekstrak etanol, fraksi n-heksan, dan fraksi etanol-air. 

Analisa statistik menyatakan setiap parameter menunjukkan perbedaan bermakna 

tiap kelompok (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa fraksi etil asetat merupakan 

fraksi yang paling optimal dalam memberikan efek analgetika dan antiinflamasi. 

 

Kata kunci : Mangifera caesia Jack., Analgetika, Antiinflamasi, Writhing 

Test, Rat Paw Edema  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Luka dan kerusakan jaringan akan menyebabkan perubahan lingkungan 

kimia nosiseptor terminal di jaringan perifer. Jaringan yang rusak mengakibatkan 

dilepaskannya mediator yang dapat menyebabkan nyeri. Komponen biokimiawi 

yang dilepaskan akan mengaktifkan terminal perifer nosiseptor. Nyeri timbul jika 

rangsangan melampaui nilai ambang nyeri dan karena itu kerusakan jaringan yang 

membebaskan mediator nyeri dapat merangsang reseptor nyeri. Adanya 

peningkatan konsentrasi K
+
 akan mempengaruhi intensitas nyeri (Woolf, 2004). 

Nyeri bertindak sebagai provokasi saraf-saraf sensorik, nyeri menghasilkan reaksi 

ketidaknyamanan, distress, atau menderita (Rospond, 2008). 

Terapi obat yang efektif pada kondisi nyeri meliputi penggunaan opioid 

dan/atau non opioid. Kombinasi kedua obat tersebut dapat dilakukan dalam 

kondisi nyeri yang berat. Tujuan pengobatan yaitu mengurangi dan 

mengendalikan rasa nyeri, meningkatkan fungsi tubuh, dan kualitas hidup 

(Sinatra, 2002). Parasetamol dan antiinflamasi non steroid lainnya menjadi salah 

satu first line analgesik dalam mengurangi nyeri baik ringan sampai sedang, serta 

nyeri sedang hingga berat untuk meningkatkan efek opioid (Sweetman, 2009). 

Tubuh mempunyai respon protektif apabila terjadi cedera yang melibatkan 

proses fisiologis atau sering disebut inflamasi. Fenomena radang atau inflamasi 

meliputi kerusakan makrovaskular, meningkatkan permeabilitas kapiler dan 

migrasi leukosit ke jaringan radang. Reaksi ini disebabkan oleh mediator-mediator 

inflamasi seperti serotonin, bradikinin dan prostaglandin (Dharma, 2011). Gejala 
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respon inflamasi meliputi, rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), turgor 

(pembengkakan), dan functio laesa (hilangnya fungsi) (Corwin, 2008). 

Antiinflamasi bekerja dengan cara melawan atau menekan proses 

inflamasi. Mekanisme kerjanya dengan cara menghambat enzim yang membentuk 

mediator inflamasi, penghambatan enzim fosfolipase oleh antiinflamasi steroid 

dan penghambatan enzim cyclooxygenase oleh antiinflamasi non steroid. 

Penggunaan obat antiinflamasi baik steroid maupun nonsteroid dalam jangka 

panjang atau dosis yang tinggi dapat menimbulkan reaksi obat yang tidak 

diinginkan (ROTD) (Longo et al., 2011). Obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS) 

nonselektif memiliki efek samping yang besar pada saluran cerna seperti iritasi 

atau tukak lambung dan gangguan fungsi ginjal (Neal, 2006). 

Binjai menjadi salah satu tanaman endemik Bangka Belitung yang 

memiliki banyak kegunaan, baik sebagai bahan makanan maupun pengobatan. 

Secara empiris, masyarakat Bangka Belitung menggunakan daun binjai sebagai 

alternatif pengobatan peradangan dan anti nyeri. Binjai (Mangifera caesia Jack.) 

termasuk dalam spesies dari genus Mangifera dan anggota Anacardiaceae yang 

memiliki potensi sebagai sumber antioksidan (Rosyidah et al., 2011).  

Hasil skrining fitokimia dari ekstrak etanol daun Mangifera indica 

menunjukkan adanya flavonoid (Syah et al., 2015; Paulinus et al., 2015). 

Mangifera caesia yang juga termasuk genus Mangifera, diperkirakan memiliki 

kandungan senyawa yang identik dengan Mangifera indica (Tanaya et al., 2015). 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, daun binjai diduga mengandung senyawa 
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metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan 

triterpenoid (Felix, 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian Marjoni (2018) mengenai uji efek analgesik 

ekstrak metanol daun mangga arumanis (Mangifera indica L. Var. Arum manis) 

yang termasuk dalam genus Mangifera dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol 

daun mangga arumanis pada dosis 100 mg merupakan dosis yang efektif dalam 

memberikan efek analgesik terhadap mencit (Mus musculus) (Novitasari, 2020). 

Anacardium occidentale Linn. yang merupakan tanaman famili Anacardiaceae, 

menunjukkan daya inhibisi udem pada tikus sebesar 36,21% untuk fraksi etanol, 

31,04% untuk fraksi etil asetat dan 43,11% untuk fraksi butanon dengan dosis 

masing-masing 300 mg/kgBB yang mendekati nilai inhibisi udem pada kontrol 

positif berupa natrium diklofenak sebesar 46,56% (Patil et al., 2012). Berdasarkan 

hasil tersebut Anacardium occidentale Linn. dinyatakan dapat memberikan efek 

antiinflamasi.  

Senyawa flavonoid dan fenol menjadi salah satu senyawa yang berperan 

sebagai anlgetik dan antiinflamasi dengan cara melindungi membran lipid dari 

kerusakan dan menghambat enzim cyclooxygenase I yang merupakan jalur 

pertama sintesis mediator nyeri seperti prostaglandin (Mikaili et al., 2012). 

Menurut Hidayati (2008) flavonoid juga berfungsi sebagai antiinflamasi dengan 

cara menghambat enzim cyclooxygenase dan lipooksigenase dapat memberikan 

harapan untuk pengobatan gejala peradangan dan alergi. Senyawa lain seperti 

tanin juga memiliki aktivitas antioksidan sebagai antiinflamasi dengan berbagai 

mekanisme yakni dengan menghambat pembentukan oksidan oleh neutrofil, 
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monosit dan makrofag (Sukmawati et al., 2015). Senyawa fenolik juga berperan 

dalam menghambat inflamasi dengan cara penangkapan radikal bebas yang dapat 

mengakibatkan kerusakan jaringan (Khotimah & Muhtadi, 2016).  

Ekstraksi termasuk ke dalam salah satu tahap awal yang penting pada 

proses penelitian tanaman obat. Ekstraksi dilakukan untuk menarik semua 

komponen kimia yang terdapat dalam simplisia sehingga dapat diketahui 

golongan senyawa yang berbeda yang terkandung dalam simplisia tersebut. 

Fraksinasi juga merupakan tahapan yang penting, sebagai teknik pemisahan 

senyawa bioaktif dalam ekstrak kasar, untuk meningkatkan aktivitas biologisnya 

(Chandel et al., 2019). Dengan demikian, dilakukannya fraksinasi diharapkan 

dapat meningkatkan efek analgetika dan antiinflamasi serta dapat mengetahui 

golongan senyawa aktif yang berperan.  

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan pengujian analgetika dan 

antiinflamasi dari daun Binjai (Mangifera caesia Jack.). Pengujian dilakukan 

terhadap tikus putih jantan yang diinduksi asam asetat sebagai penginduksi 

analgetika dan karagenan sebagai penginduksi antiinflamasi. Daun Binjai sebagai 

bahan penelitian diharapkan dapat memberikan efek analgetik dan antiinflamasi. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun Binjai (Mangifera caesia 

Jack.) ? 

2. Bagaimana efek analgetika ekstrak dan fraksi daun Binjai yang diinduksi 

asam asetat ? 
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3. Bagaimana efek antiinflamasi ekstrak dan fraksi daun Binjai yang 

diinduksi karagenan ? 

4. Apakah golongan senyawa yang terdapat pada fraksi yang memiliki 

aktivitas paling tinggi ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menetapkan karakterisasi ekstrak etanol daun Binjai (Mangifera caesia 

Jack.)  

2. Mengetahui dan menetapkan efek analgetika ekstrak dan fraksi daun 

Binjai yang diinduksi asam asetat  

3. Mengetahui dan menetapkan efek antiinflamasi ekstrak dan fraksi daun 

Binjai yang diinduksi karagenan  

4. Mengetahui dan menetapkan golongan senyawa yang terdapat pada fraksi 

yang memiliki aktivitas paling tinggi 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi ilmiah bagi 

masyarakat terkait dengan potensi dari daun Binjai (Mangifera caesia Jack.) 

sebagai antiinflamasi dan analgetik. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

rujukan dan menambah data penelitian penggunaan tanaman obat yang memiliki 

aktivitas antiinflamasi dan analgetika. Selain itu, penelitian ini dilaksanakan guna 

Memperkuat nilai ilmiah dari daun Binjai (Mangifera caesia Jack.) sehingga dapat 

ditelurusi dan dikembangkan lebih jauh serta dapat menjadi acuan dalam terapi 

farmakologis. 
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